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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis 

dapat memberi kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik Pertapan Ujrah Dalam Pembiayaan Multijasa Akad Ijārah di 

Koperasi BMT MUDA JATM Kantor Cabang  Bungah  Gresik yakni 

penetapan ujrah kepada nasabah dalam bentuk prosentase persen. Pada 

penetapan ujrah pihak nasabah diberi pilihan dalam tawar-menawar ujrah 

dari yang mulai setara 3% sampai dengan batas minimal yakni 1,5% dan 

tergantung dengan besarnya nominal pembiayaan, kemudian ujrah yang 

sudah ditetapkan disesuaikan atau dikali dengan jumlah bulan sesuai 

dengan lama pelunasan. 

2. Aplikasi  Penetapan Ujrah Dalam Pembiayaan Multijasa Akad Ijra>h di 

Koperasi BMT MUDA JATM Kantor Cabang Bungah Gresik dari sudut 

pandang Hukum Islam adalah bahwa salah satu syarat sahnya ija>rah 

adalah apabila objek manfaat baik berup jasa atau barang harus jelas, 

serta tertentu dan suatu yang dapat mempunyai nilai ekonomi, ketika 

manfaat objek berupa jasa terlaksana maka ada Ujrah yang didapat atas 

pekerjaan jasa tersebut. Dan apabila manfaat berupa jasa tidak jelas, 
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maka secara otomatis manfaat jasa tidak dapat diserahkan, dan tujuan 

akad tidak tercapai. Sehingga ujrah  dalam pembiayaan multijasa ini 

tidak sah dilakukan, Karena pada prinsipnya ujrah dalam pembiayaan ini 

dibayarkan karena suatu layanan bantuan pembiayaan bukan karena 

pekerjaan (manfaat jasa)  yang dilakukan oleh pihak Koperasi BMT 

MUDA Kantor Cabang Bungah Gresik.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di Koperasi 

BMT MUDA Jawa Timur Kantor Cabang Bungah Gresik, penulis dapat 

memberikan saran lebih baiknya dalam pembiayaan multijasa akad ija>rah 

yang digunakan untuk biaya sekolah, Rumah Sakit, dan lainnya  ini hedaknya 

menggunakan akad Qardhul Hasan, karena pada proses pencairan nasabah 

harus membayar biaya administrasi pencairan dana,  selain itu dalam akad ini 

termasuk dalam akad sosial yang sifatnya konsumtif. 
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